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ABSTRAK 

 
Berdasarkan dari hasil observasi yang lebih dari 50% siswa kelas III di SDN Singkalanyar I 

belum dapat mendeskripsikan kenampakan bumi di lingkungan sekitar. Hal ini ditunjukkan dari 

rendahnya pencapaian siswa pada pelajaran IPA yang rata-rata nilai ulangan harian dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) khususnya siswa kelas III SDN Singkalanyar I. Hal ini disebabkan 

dalam proses pembelajaran  IPA di sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan secara 

konvensional atau hanya ceramah saja dan guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya 

sumber belajar mengajar. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan 

kreatif dalam melibatkan siswa serta belum menggunakan model dan media pembelajaran yang 

bervariasi berdasarkan karakter materi pelajaran. Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar diperlukan 

model pembelajaran yang tepat (model Quantum Teaching) agar siswa lebih tertarik, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil belajar yang maksimal. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain One group Pretest-Posttest desaign. 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN Singkalanyar 1  Tahun Pelajaran 2018 - 2019 

yaitu sebanyak 26 siswa. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik tes tertulis. Data-data yang 

terhimpun dianalisis menggunakan uji t-tes. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. 

(1) Siswa kelas III SDN Singkalanyar 1 kurang mampu dalam mendeskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar sebelum menggunakan model Quantum Teaching dengan 

ketuntasan klasikal 19,2%. (2) Siswa kelas III SDN Singkalanyar 1 mampu dalam mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar sesudah menggunakan model Quantum Teaching 

dengan ketuntasan klasikal 80,76 (3) Ada pengaruh model Quantum Teaching terhadap kemampuan 

mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar pada siswa Kelas III SDN 

Singkalanyar 1 Tahun Ajaran 2018/2019, dengan nilai thitung> ttabel yaitu 5,429 > 2,060. Berdasarkan 

kesimpulan hasil tersebut maka dapat disarankan bagi guru untuk menggunakan model Quantum 

Teaching agar pelajaran menjadi lebih mudah dipahami, bermakna dan menyenangkan. 

. 

 
KATA KUNCI  :. model Quantum Teaching; kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan 

bumi di lingkungan sekitar 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran perlu dibuat aktif agar 

dapat mempelajari sesuatu dengan lebih 

baik. Akan sangat membantu jika kita 

mendengarnya, melihatnya, mengajukan 

pertanyaan tentangnya, dan 

mendiskusikannya dengan orang lain. 

Siswa harus mencari tahu sendiri, 
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memberikan contoh, mempraktikan 

keterampilan, dan mengerjakan tugas 

berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. 

Dari hasil observasi, lebih dari 50% 

siswa kelas III di SDN Singkalanyar I 

belum dapat mendeskripsikan 

kenampakan bumi di lingkungan sekitar. 

Hal ini ditunjukkan dari rendahnya 

pencapaian siswa pada pelajaran IPA 

yang rata-rata nilai ulangan harian pada 

tagal 28 Januari 2019 di bawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) 

khususnya siswa kelas III SDN 

Singkalanyar I. 

Pada pembelajaran di Sekolah Dasar 

masih ditemukan berbagai kendala dan 

hambatan, yakni berkaitan dengan 

ketetapan penggunaan model dan media 

pembelajaran yang digunakan guru. 

Proses pembelajaran yang terjadi selama 

ini kurang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Pelaksanaan 

proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas hanya diarahkan pada kemampuan 

siswa untuk menghafal informasi, otak 

siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa di 

tuntut untuk memahami informasi yang 

diperoleh untuk menghubungkannya 

dengan situasi dalam kehidupan sehari-

hari.  

Kondisi ini juga menimpa pada 

pembelajaran IPA, yang memperlihatkan 

bahwa selama ini proses pembelajaran  

IPA di sekolah dasar masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvensional atau 

hanya ceramah saja dan guru hanya 

terpaku pada buku teks sebagai satu-

satunya sumber belajar mengajar. Para 

guru belum sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif 

dalam melibatkan siswa serta belum 

menggunakan model dan media 

pembelajaran yang bervariasi berdasarkan 

karakter materi pelajaran. 

Mengatasi hal tersebut maka guru 

sebagai profesi pendidik diharapkan 

memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan dirinya guna memenuhi 

tugas-tugas di lembaga pendidikan, 

misalnya dalam menggunakan model dan 

media pembelajaran yang tepat pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga kondisi pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal dan tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan.  

Pelaksanaan pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar harus didukung oleh 

keberadaan guru yang kaya dengan 

model-model pembelajaran untuk 

diterapkan dalam kelas. Guru hendaknya 

selalu aktif mencari informasi dan 

membandingkan model pembelajaran 

yang biasa diterapkan dengan model 
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pembelajaran yang baru. Model 

pembelajaran yang seharusnya diterapkan 

adalah model pembelajaran inovatif dan 

beraliran konstruktivisme. Siswa akan 

lebih senang dan termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Salah satu alternatif untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan pelaksanaan 

pembelajaran IPA yang berorientasi 

menjadi permasalahan di lapangan, maka 

dicoba menerapkan salah satu model 

pembelajaran inovatif, yaitu model 

Quantum Teaching. Menurut A’la 

(2010:32) Quantum Teaching adalah 

penggubahan belajar yang meriah, 

dengan segala nuansanya, dan Quantum 

Teaching juga menyertakan segala kaitan, 

interaksi, dan perbedaan yang 

memaksimalkan momen belajar. 

Quantum Teaching berfokus pada 

hubungan dinamis dalam lingkungan 

kelas, interaksi yang mendirikan landasan 

dan kerangka. 

Model Quantum Teaching dirancang 

dengan menggunakan prinsip-prinsip 

komunikasi yang ampuh, diperkuat 

dengan pendekatan multisensori, 

multikecerdasan, dan berdasarkan 

kerangka rancangan belajar Quantum 

Teaching yang dikenal dengan TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demontrasikan, Ulangi, Rayakan). 

Menurut A’la (2010:39) metode 

TANDUR memiliki dua unsur, yaitu 

konteks dan isi. Kedua unsur tersebut 

tersusun dengan baik yaitu suasana, 

lingkungan, landasan, rancangan, 

penyajian, dan fasilitas. 

Adapun tahapan TANDUR, yakni : 

aktivitas pertumbuhan dan minat, suasana 

kelas dibuat menyenangkan, usaha 

keterlibatan siswa, memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa dan 

berusaha menjadi isi pelajaran nyata bagi 

mereka, serta adakan reward sebagai 

umpan balik yang data dijadikan solusi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

Quantum Teaching dengan metode 

TANDUR membuat komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa menjadi 

lebih interaktif. Kemudian, pembelajaran 

IPA yang dirancang dapat mempermudah 

siswa memahami pelajaran yang 

diajarkan tanpa merasa adanya beban 

belajar, sehingga tidak membuat siswa 

merasa jenuh dan bosan saat berada 

dalam kelas. Selain itu TANDUR dapat 

memberikan jaminan kepada siswa agar 

tertarik dan berminat mengikuti pelajaran, 

sehingga pembelajaran di kelas menjadi 

lebih aktif dan bermakna. 

Dari hasil penelitian Supramono 

(2016) menyatakan bahwa dari hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan t hitung 

sebesar -11.568 pada derajat kebebasan 

(df) 25 dengan probabilitas (signifikansi) 
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sebesar 0,000 < 0.05, artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jadi, terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar IPA siswa 

sebelum dan setelah diterapkan Quantum 

Teaching. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mengalami pembelajaran, berlatih, 

menjadikan isi pelajaran nyata bagi siswa 

dan mencapai sukses.  

Pembelajaran dengan menggunakan 

model Quantum Teaching, dapat 

menerapkan berbagai interaksi yang 

terdapat di dalam dan di sekitar proses 

atau momen belajar yang berlangsung 

serta mencakup unsur-unsur belajar yang 

efektif. Dengan demikian, pemilihan 

model Quantum Teaching menjadi salah 

satu alternatif dalam penggunaan metode 

pembelajaran IPA yang dapat 

memberikan konstribusi terhadap hasil 

belajar siswa.  Model quantum teaching 

juga dipilih karena berdasarkan penelitian 

Aka (2016) menunjukkan bahwa model 

ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa SD. 

Selanjutnya dengan permasalahan 

tersebut maka diangkat penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Quantum 

Teaching Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Kenampakan 

Permukaan Bumi Di Lingkungan 

Sekitar Pada Siswa Kelas III SDN 

Singkalanyar I Tahun Ajaran 

2018/2019” 

 

II. METODE 

Menurut Sugiyono (2014: 60) 

variabel adalah sesuatu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari guna mencari 

informasi dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Pada penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu: variabel bebas adalah 

model Quantum Teaching. Variabel 

terikat adalah kemampuan 

mendiskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik Pree Eksperimen menurut 

Sudjana (2004:35), yaitu melakukan 

percobaan dengan memberikan 

perlakuan tertentu terhadap obyek 

penelitian sehingga dapat digunakan 

untuk mengetahui kondisi tertentu. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Arikunto (2010: 

124) adalah “ One group Pretest-

Posttest desaign“ 

Subyek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SDN 

Singkalanyar 1  Tahun Pelajaran 2018 - 

2019 yaitu sebanyak 26 siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu perangkat pembeljaran 

dan soal tes pilihan ganda. Sebelum 

dipakai sebagai intrumen penelitian 

maka dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Dari hasil uji validitas 20 

butir soal dinyatakan valid. sedangkan 
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5 butir soal dinyatakan tidak valid. 

Sehingga, 20 butir soal valid digunakan 

untuk penelitian. Analisis data yang 

digunakan adalah menggunakan uji t. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

 
Gambar 1.  Grafik Kemampuan mendiskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di lingkungan 

sekitar sebelum Menggunakan Model Quantum 

Teaching  

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui 

diketahui kemampuan mendiskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar sebelum 

menggunakan model Quantum 

Teaching pada siswa Kelas III SDN 

Singkalanyar 1 memiliki nilai minimal  

yaitu 40 dan nilai maksimal yaitu 80. 

Jika dilihat dari ketuntasan yang mana 

dikatakan tuntas jika mencapai KKM 

yang ditetapkan yaitu 75, maka ada 21 

siswa yang nilainya masih berada di  

bawah nilai KKM dan ada 4 siswa yang 

nilainya di atas KKM. 

 
Gambar 1.  Grafik Kemampuan mendiskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di lingkungan 

sekitar Sesudah Menggunakan Model Quantum 

Teaching  

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui 

kemampuan mendiskripsikan kenampa-

kan permukaan bumi di lingkungan 

sekitar sesudah menggunakan model 

Quantum Teaching pada siswa Kelas 

III SDN Singkalanyar 1  Tahun 

Pelajaran 2018 - 2019 memiliki nilai 

minimal yaitu 60 dan nilai maksimal 

yaitu 100. Jika dilihat dari ketuntasan 

yang mana dikatakan tuntas jika 

mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 

75, maka ada 5 siswa yang nilainya 

masih berada di  bawah nilai KKM dan 

ada 21 siswa yang nilainya di atas 

KKM. 

Sebelum melakukan uji t terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas, 

adapun hasil pengujian tersebut adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa data – data tersebut 

berdistribusi normal 

Setelah mengetahui bahwa 

populasi berdistribusi normal, 

selanjutnya adalah melakukan uji -t 

yang hasilnya digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian ini.  

Tabel 2. Uji Hipotesis 1 dan 2 

 

Hipotesis Rata-rata 
Ketuntasan 

Klasikal 

I 62,31 19,2% 

II 81,15 80.76% 

 

Berdasarkan tabel 2 pada 

pengujian hipotesis I dapat diketahui 

bahwa siswa kelas  III SDN 

Singkalanyar 1 Tahun Ajaran 

2018/2019 dinyatakan kurang mampu 

dalam mendiskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar 

sebelum diterapkan model Quantum 

Teaching karena nilai rata-rata kelas 

62,31 < KKM yang ditetapkan, selain 

itu jika dilihat dari ketuntasan klasikal 

hanya mencapai 19.2%.  

Hasil itu disebabkan sebelum 

menggunakan model Quantum 

Teaching proses pembelajaran 

dilakukan dengan ceramah. Menurut 

Sagala (2010:201) metode ceramah 

adalah sebuah bentuk interaksi melalui 

penerangan dan penuturan lisan dari 

guru kepada siswa, dimana 

pembelajaran ini  lebih berpusat pada 

guru. Akibatnya terjadi kurang aktif 

dalam belajar. Selain itu menggunakan 

metode ceramah dalam pembelajaran 

cenderung membosankan atau kurang 

menarik. Hal ini ditunjukkan dengan 

sikap siswa yang gaduh saat pelajaran 

berlangsung, siswa cenderung kurang 

aktif dalam pembelajaran sehingga 

siswa kurang memiliki kemampuan 

mendiskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar 

sebelum pembelajaran. 

Berdasarkan tabel 2 pada 

pengujian hipoetsis II dapat diketahui 

bahwa siswa kelas III SDN 

Singkalanyar 1 Tahun Ajaran 

2018/2019 dinyatakan mampu 

mendiskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar 

dengan diterapkan Model Quantum 

Teaching karena nilai rata-rata kelas 

81.15 > KKM yang tentukan, selain itu 

jika dilihat dari  ketuntasan klasikal 

mencapai 80,76%.  

Hal ini dikarenakan model yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu 
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Model Quantum Teaching. Model 

Quantum Teaching mempunyai 

keunggulan yaitu siswa yang lemah 

terbantu menyelesaikan masalah 

pembelajaran, siswa yang pandai dapat 

mengembangkan kemampuan dan 

ketrampilannya, siswa diajarkan 

kerjasama dalam suatu kelompok, 

siswa termotivasi mempelajari materi 

ajar dengan cepat dan akurat, serta 

programnya mudah dipelajari baik oleh 

guru maupun siswa, tidak mahal, 

fleksibel, dan tidak membutuhkan guru 

tambahan atau team guru 

(Setyaningrum, 2016:54). 

Tabel 3. Uji Hipotesis 3 

t hitung df Sig P Keterangan 

5,429 25 0,000  < 0,05  Sangat 

signifikan 

 

Berdasarkan tabel 3 didapat thitung 

(5,549) > ttabel 5% (2,060) dengan df 23, 

sehingga H0 ditolak.  Hal ini berarti 

model Quantum Teaching berpengaruh 

terhadap kemampuan mendiskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar pada siswa kelas III 

SDN Singkalanyar 1 Hal tersebut 

membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan model Quantum 

Teaching dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam 

mendiskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar.   

Siswa dapat mencapai penguasaan 

materi yang lebih maksimal karena 

penggunaan Model Quantum Teaching 

ini mengarahkan siswa untuk dapat 

menyelesaikan masalah secara optimal 

dengan cara berkelompok, saling 

membantu antar anggota tim, 

menguasai keterampilan-keterampilan 

yang disajikan, siswa menjadi lebih 

aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh 

teori yang dikemukakan oleh 

Sarohmiati (2012:4) menyatakan bahwa 

Quantum Teaching kerjasama antara 

siswa dan guru untuk mencapai tujuan 

bersama, model pembelajaran ini juga 

efektif karena memungkinkan siswa 

dapat belajar seacara optimal, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Selain itu penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching dapat 

membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan dan siswa akan lebih 

mudah memahami penyampaian materi 

yang disampaikan oleh guru yang akan 

berdampak terhhadap hasil belajar 

siswa.  

Dari hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Agus Supramono 

(2016) juga mengungkapkan hal serupa 

yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar IPA siswa 
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sebelum dan setelah diterapkan 

Quantum Teaching, dimana dari hasil 

uji paired sample t-test menunjukkan t 

hitung sebesar -11.568 pada derajat 

kebebasan (df) 25 dengan probabilitas 

(signifikansi) sebesar 0,000 < 0.05, 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Siswa kelas III SDN Singkalanyar 1 

kurang mampu dalam 

mendeskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan 

sekitar sebelum menggunakan 

model Quantum Teaching  di 

buktikan dengan ketuntasan klasikal 

19,2% < 75%. 

2. Siswa kelas III SDN Singkalanyar 1 

mampu dalam mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar sesudah 

menggunakan model Quantum 

Teaching  di buktikan dengan 

ketuntasan klasikal 80,76% > 75%.  

3. Ada pengaruh model Quantum 

Teaching terhadap kemampuan 

mendeskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan 

sekitar pada siswa Kelas III SDN 

Singkalanyar 1 Tahun Ajaran 

2018/2019. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil tes tulis dengan 

menggunakan model Quantum 

Teaching mendapatkan nilai yang 

lebih baik daripada tanpa 

menggunakan model Quantum 

Teaching.  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka 

dapat disarankan, sebaiknya harus berani 

berinovasi dalam menentukan berbagai 

model dan media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Pemilihan 

model dan media pembelajaran tentunya 

harus disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang sedang diajarkan. 

Untuk itu, guru disarankan untuk 

menggunakan model Quantum Teaching 

agar pelajaran menjadi lebih mudah 

dipahami, bermakna dan menyenangkan 
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